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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Penggunaan teknik fotogrametri sebagai alternaitf pengganti alat 3D 

scanning berhasil dilakukan pada penelitian ini. Teknik fotogrametri 

sebagai salah satu cara pengaplikasian metode Reverse Engineering 

dapat menghasilkan kumpulan data dimensi dan bentuk yang mirip dengan 

objek aslinya. Untuk mendapatkan objek 3D model yang sesuai dengan 

kondisi objek aslinya, data hasil fotogrametri masih perlu dilakukan proses 

lebih lanjut dengan CAD. Penggunaan teknik fotogramteri dapat menjadi 

alternatif pengganti alat 3D scan gigi dengan biaya yang lebih murah. 

Namun masih terdapat beberapa kekurangan dari penggunaan teknik 

fotogramteri dibandingkan alat scanning gigi atau IOS. Kekurangan 

tersebut berupa proses yang lebih panjang dibandingkan dengan IOS. 

Untuk proses pemindaian dengan teknik fotogramteri masih perlu 

menggunakan cetakan positif gigi pasien sebagai objek pindaiannya. Hal 

ini disebabkan karena teknik fotogrametri merupakan teknik pindai secara 

manual, sehingga masih memerlukan data gambar permukaan objek fisik 

secara keseluruhan, sehingga akan sulit jika mengumpulkan data dari 

rongga mulut pasien secara langsung. Berbeda dengan IOS yang dapat 

secara langsung memindai rongga mulut pasien tanpa perlu media cetakan 

positif gigi pasien.  

Fokus dari penelitian ini yaitu bagaimana aplikasi dari teknik fotogrametri 

untuk mendapatkan data berupa 3D model dari cetakan gigi palsu. Data 

3D model tersebut kemudian yang akan dikirimkan dari klinik gigi menuju 

lab gigi untuk mempermudah proses pengiriman dan mengurangi resiko 

kerusakan cetakan. Data yang dihasilkan dari fotogramteri tersebut terbukti 

mampu digunakan sebagai acuan dalam tahapan pembuatan gigi tiruan di 

lab gigi. Hasil cetakan gigi palsu berdasarkan data dari fotogrametri dapat 

direalisasikan menjadi prototype cetakan positif gigi palsu berbahan PLA 

(Poly Lactid Acid). Dari data verifikasi dimensi, dapat disimpulkan bahwa 

penyimpangan dimensi yang didapatkan kurang dari 1mm, sehingga dari 

hasil tersebut dapat dianggap bahwa tingkat keprsisian gigi palsu yang 

diperoleh sudah sesuai standar yang diberikan oleh drg. Prapto Widodo. 
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Gigi palsu yang dihasilkan juga dapat terpasang dengan baik pada cetakan 

positif gigi palsu yang digunakan sebagai objek pemindaian. 

6.2. Saran 

Terdapat beberapa permasalahan yang terjadi dalam penelitian ini, untuk 

menghindari permasalahan – permasalahan tersebut terjadi kedepannya, maka 

terdapat beberapa saran yang dapat diberikan, yaitu : 

1. Untuk proses Photogrammetry saran yang dapat diberikan berupa pengaturan 

sudut dan jarak saat pengambilan gambar yang lebih teratur lagi, sudut dan 

jarak yang teratur dapat membuat hasil lebih detail. Untuk objek yang memiliki 

dimensi cukup kecil dan bentuk permukaan yang cukup rumit diperlukan 

penambahan titik foto yang lebih banyak agar didapatkan model yang lebih 

sempurna. Kedepannya perlu adanya penelitian lanjutan berupa pembuatan 

produk atau alat yang dapat membantu proses pengambilan foto secara lebih 

efektif dan efisien. 

2. Untuk proses 3D printing dalam pembuatan gigi tiruan, kedepannya 

diperlukan mesin 3D printing yang dapat mencetak produk dari material yang 

lebih tahan panas dan tekanan. Hal ini diperlukan agar hasil dari pencetakan 

mesin 3D printing dapat langsung diproses dalam tahapan pembuatan gigi 

tiruan. 
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